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Green building merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mendukung
sektor konstruksi dalam menjaga bumi dari kerusakan, terutama pada menurunnya
kualitas udara. Saat ini, gedung-gedung telah mulai menerapkan konsep green
building, contohnya adalah gedung rumah sakit. Hal ini sejalan dengan adanya
pedoman ruamh sakit ramah lingkungan (green hospital) dari kementerian
kesehatan Republik Indonesia. Beberapa negara telah mengeluarkan standar green
building khusus untuk rumah sakit, contohnya seperti Malaysia yang telah
mengeluarkan standar green building index for hospital. Sedangkan, untuk
Indonesia sendiri Green Building Council Indonesia (GBCI) sebagai lembaga
sertifikasi green building di Indonesia baru mengeluarkan satu standar saja untuk
seluruh jenis gedung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kriteria
tepat guna lahan berdasarkan standar Indonesia dan Malaysia pada rumah sakit.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan rumah sakit telah menerapkan 56,25 %
tolok ukur kriteria tepat guna lahan untuk standar Indonesia dan 30 % untuk standar

Malaysia
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Green building is one of the efforts made to support the construction sector in
protecting the earth from damage, especially in the declining quality of air. At
present, buildings have started to apply the concept of green building, for example
a hospital building. This is in line with the existence of environmentally friendly
hospital guidelines (green hospital) from the Ministry of Health of the Republic of
Indonesia. Some countries have green building standards specifically for hospitals,
for example, such as Malaysia, which has green building index for hospitals. As for
Indonesia itself, the Green Building Council Indonesia (GBCI) as a green building
certification organization in Indonesia has only have one standard for all types of
buildings. This study aims to analyse the application of appropriate site
development criteria based on Indonesian and Malaysian standards in hospitals.
Based on the analysis conducted by the hospital, it has applied 56.25 % of the
application of appropriate site development criteria for Indonesian standards and

30 % for Malaysian standards.
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Abstrak

Green building merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
mendukung sektor konstruksi dalam menjaga bumi dari kerusakan, terutama pada
menurunya kualitas udara. Saat ini, gedung-gedung telah mulai menerapkan konsep
green building, contohnya adalah gedung rumah sakit. Hal ini sejalan dengan
adanya pedoman ruamh sakit ramah lingkungan (green hospital) dari Kementerian
Keschatan Republik Indonesia. Beberapa negara telah mengeluarkan standar green
building khusus untuk rumah sakit, contohnya seperti Malaysia yang telah
mengeluarkan standar green building index for hospital. Sedangkan, untuk
Indonesia sendiri Green Building Council Indonesia (GBCI) sebagai lembaga
sertifikasi green building di Indonesia hanya mengeluarkan satu standar untuk
seluruh jenis gedung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kriteria
tepat guna lahan berdasarkan standar Indonesia dan Malaysia pada rumah sakit.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, rumah sakit telah menerapkan 56,25 %
tolak ukur kriteria tepat guna lahan untuk standar Indonesia dan 30 % untuk standar

Malaysia
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu perubahan cuaca (climate change) telah dibahas dalam konferensi ke-24
organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pembahasan utamanya ialah
mengenai kenaikan temperatur bumi yang menyebabkan pemanasan global.
Beberapa faktor yang menyebabkan peningkatan pemanasan global antara lain
adalah penggunaan energi secara berlebihan, kebakaran hutan dan lahan, serta
polusi udara akibat kegiatan sektor industri. Saat ini, penyebab utama berasal dari
sektor konstruksi yaitu alih fungsi lahan menjadi gedung-gedung yang dibangun
dengan tidak memperhatikan dampak lingkungan dalam penggunaannya.

Pada kota besar seperti Kota Palembang yang mempunyai penduduk 1,6 juta
jiwa, sektor konstruksi telah berkembang pesat. Banyak gedung yang dibangun
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Namun, mayoritas gedung-gedung ini
belum memperhatikan dampak lingkungan dalam penggunaannya. Hal ini
dibuktikan dengan belum adanya gedung di Kota Palembang yang mendapatkan
sertifikat green building (GBCI, 2018).

Green building adalah konsep gedung yang ramah lingkungan dengan
mengkonsumsi sedikit energi dan sedikit menghasilkan emisi maupun limbah
dalam penggunaannya. Tidak hanya fokus pada pengurangan penggunaan energi
dan emisi, konsep gedung green building juga mengkaji seluruh siklus mulai dari
lokasi atau tepat guna lahan, material, manajemen lingkungan bangunan dan
kenyamanan penghuni gedung (GBCI, 2017).

Konsep green building tidak hanya diterapkan pada gedung yang akan
dibangun, melainkan termasuk pada gedung yang sudah terbangun dan beroperasi
(GBCI, 2017). Salah satu gedung yang seharusnya menerapkan konsep green
building adalah rumah sakit, hal ini sesuai dengan dikeluarkannya pedoman rumah
sakit ramah lingkungan (Green Hospital) oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2018.

Berdasarkan GBCI dalam menerapkan konsep green building ada enam
kriteria yang harus diterapkan, salah satu dari kriteria tersebut adalah appropriate

1 Universitas Sriwijaya



site development ( ASD) atau kriteria tepat guna lahan. Pada konsep green building,
penggunaan lahan yang tepat akan mempengaruhi kondisi gedung maupun
lingkungan di sekitarnya. Jika lahan difungsikan dengan tepat dapat membantu
meningkatkan kualitas lingkungan seperti mengurangi CO2, mempertahankan
kehijauan kota, mengurangi polusi, mencegah erosi, mengurangi beban drainase
kota, dan mempermudah akses ke bangunan tetangga (Putra, 2017).

Upaya menerapkan konsep green building terdapat panduan atau standar
yang memberikan informasi mengenai tindakan yang harus diterapkan agar
memenuhi konsep tersebut. Berbagai negara telah mengeluarkan standar untuk
dijadikan pedoman dalam menerapkan konsep green building, contohnya seperti
Malaysia, mempunyai standar green building berdasarkan jenis gedung. Salah satu
standar yang dimiliki adalah standar khusus untuk gedung rumah sakit. Sedangkan
Indonesia memiliki standar green building berdasarkan new dan existing building,
yaitu greenship yang dikembangkan oleh GBCI.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan analisis green building pada
kriteria tepat guna lahan terhadap rumah sakit di Kota Palembang menggunakan

standar Indonesia dan Malaysia.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil analisis green building pada kriteria tepat guna lahan
berdasarkan standar Indonesia dan Malaysia untuk rumah sakit?

2. Apa perbedaan kriteria tepat guna lahan pada penerapan green building
berdasarkan standar Indonesia dan Malaysia untuk rumah sakit?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1.  Menganalisis penerapan green building pada kriteria tepat guna lahan
berdasarkan standar Indonesia dan Malaysia pada rumah sakit.
2.  Menganalisis perbedaan kriteria tepat guna lahan pada penerapan green

building berdasarkan standar Indonesia dan Malaysia pada rumah sakit.

Universitas Sriwijaya



1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut:

1.  Satu rumah sakit swasta di Kota Palembang yang menjadi lokasi penelitian.

2. Analisis green building dilakukan pada kriteria tepat guna lahan
menggunakan standar green building Indonesia dan Malaysia.

3. Standar yang digunakan adalah standar Indonesia dari GBCI yaitu greenship
versi Existing Building (EB) 1.1 dan standar Malaysia yaitu green building
index (GBI) versi Non-Residential Existing Building (NREB): Hospital.

4.  Pengumpulan data primer melalui media google formulir berupa daftar
pertanyaan kepada bagian pengelola rumah sakit, pengukuran, dan
pengamatan dengan metode pengindraan jarak jauh pada lokasi penelitian.

5. Data sekunder diperoleh dari pihak pengelola rumah sakit. Data yang

diperlukan adalah data tepat guna lahan.
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